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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A.    Latar Belakang   

          Pendidikan kebidanan adalah bentuk pendidikan vokasi yang mencakup 

kurikulum dengan perbandingan 40% fokus pada aspek teoritis dan 60% pada aspek 

praktik. Penggunaan strategi praktik laboratorium menjadi metode pembelajaran 

yang menyeluruh, mencakup pengembangan kemampuan psikomotorik 

(ketrampilan), penguatan aspek kognitif (pengetahuan), dan pembentukan sikap 

afektif (Kartikasari, Sari, and Budi 2023).  

Menurut iLuecke i(2003:2), iinovasi imerupakan isuatu iproses iuntuk 

imewujudkan, imengkombinasikan, iatau imematangkan isuatu ipengetahuan/gagasan 

iide, iyang ikemudian idisesuaikan iguna imendapat inilai ibaru isuatu iproduk, iproses, 

iatau ijasa. iSedangkan iInovasi imedia ipembelajaran iadalah isuatu ipengembangan 

imedia ipembelajaran itepat iguna, iyang ibaru idan/atau imemiliki ikebaruan, iserta 

imampu imemecahkan ipersoalan ipembelajaran. ipembelajaran iuntuk imeningkatkan 

imutu ihasil ibelajar ipeserta ididik i(Fitri et al, 2023).  

Alat iperaga iadalah imedia iyang imemiliki iciri iatau ibentuk idari ikonsep 

imateri iajar iyang idipergunakan iuntuk imemperagakan imateri itersebut isehingga 

ilebih imudah idipahami ioleh isiswa. iHal iini iterlihat idari isemakin imeningkatnya 

iminat isiswa idan ikeaktifan isiswa idalam ipembelajaran, isehingga ipenggunaan ialat 

iperaga idapat imeningkatkan ikeaktifan isiswa idalam imemahami 

ipembelajaran.(Susanta, Susanto, and Rusdi 2021). 
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Alat iperaga ipada ipraktikum ipemasangan iimplant, iselama iini idilakukan 

imenggunakan iphantom ilengan idengan ibahan ikulit iSilikon, inamun iphantom 

itersebut itidak idapat iberfungsi idengan ibaik, ihal iini idisebabkan itempat ipenusukan 

iimplant imengalami ikerobekan isehingga itidak idapat iberfungsi. iSelain iitu iphantom 

ilengan idengan ibahan iSilikon imudah irobek idibeberapa itempat iinseri ikarena 

imengalami ibeberapa ikali ipenusukan, ibahan iSilikon ijuga imemiliki ikelemahan 

idiantaranya ijika iterkena icairan imaka ibahan iakan ibau idan imenjadi isedikit ilembek, 

isedangkan ipada ipraktiknya ipemasangan iimplant iberkaitan ierat idengan ipemberian 

ihormone idibawah ikulit isilikon i(Prodi and Universitas 2023).  

Manekin ipemasangan iimplant idengan idesain istruktur itangan imanusia idari 

ibahan iterjangkau idan ikomponen ibahan iyang itepat isesuai istruktur ianatomi ilengan 

imanusia idapat idigunakan isebagai ialat ibantu ibelajar iketerampilan iklinik, iLengan 

idengan ibahan ikain, imenjadi isalah isatu ipengganti iphantom ibahan isilikon, idimana 

ikain isemi ioscar iyang idikombinasi idengan ibusa ipelapis idisiasati isebagai ipengganti 

ikulit isehingga itidak imudah irobek, idan ikain imampu imenyerap icairan, iyang ibisa 

idibuka, idicuci idan idigunakan ikembali (Prodi and Universitas 2023) 

 Salah isatu itujuan idari ipraktik ilaboratorium idan ilapangan iadalah iuntuk 

imemberikan ikesempatan ibagi imahasiswi iuntuk imenerapkan idan imengintegrasikan 

ipengetahuan idan iketerampilan iyang idiperoleh isebelumnya idalam ipraktik. iMedia 

ipraktikum iyang iada isaat iini ikurang idiminati idikalangan imahasiswi idan ikondisi 

iperalatan ipelatihan iyang ikurang imemadai isehingga inilai ilatihan imahasiswi 

imenjadi irendah idan iuntuk iberlatih isecara ilangsung ikepada ipasien ijuga isangat isulit 

idipenuhi ikarena ijumlah ipasien iyang iterbatas iuntuk ikontrasepsi iimplan, ijika 
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imahasiswi itidak imemiliki iketerampilan idan ikeahlian iyang ibaik iitu isulit 

dimaksimalkan.(Susilawati 2023).  

Dengan memanfaatkan limbah sampah non-medis sebagai media 

pembelajaran keterampilan klinik, diharapkan dapat imengurangi ijumlah isampah 

inon-infeksius iberupa ibahan ihabis ipakai idi iLaboratorium iKetrampilan iKlinik i(Skill 

iLabs) idan imeningkatkan iefisiensi idalam ipengadaan iperalatan idan ibahan idi 

ilaboratorium itersebut (Patmawati and Hidayati 2020). 

Salah satu hambatan dalam pelaksanaan praktikum adalah terbatasnya alat 

peraga seperti phantom implant. Institusi hanya memiliki sedikit alat peraga yang 

tersedia, menyebabkan mahasiswi harus menggunakan alat tersebut secara 

bergantian selama pembelajaran praktikum karena keterbatasan jumlahnya. 

Kendala ini disebabkan oleh tingginya biaya perolehan alat peraga, khususnya 

phantom sadari (Mardliyana, Puspita, and Ainiyah 2022). 

Menurut penelitian ( Mijayanti, 2019 ) dengan judul penelitian pemanfaatan 

imedia ibarang ibekas idalam imeningkatkan ihasil ibelajar iIPA isiswa ikelas iIII iMI 

iDatok iSulaiman ikota iPalopo imembuktikan ibahwa imenggunakan imedia ibarang 

ibekas idapat imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa imeningkat i70%. iDan itelah 

imemenuhi iindikator iketuntasan iyang itelah iditentukan i(Herman et al. 2019).  

Berdasarkan studi pendahuluan di Jurusan Kebidanan Medan pada saat 

pembelajaran praktikkum dilaboratorium bahwasannya kurangnya pemanfaatan 

alat peraga dan kurangnya jumlah alat peraga,sehingga menyebabkann mahasiswi 

kurang memahami pemanfaatan alat peraga untuk pemasangan implant 

dilaboratorium kebidanan. Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas ipeneliti itertarik iuntuk 
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imelakukan ipenelitian idengan imengangkat ijudul iefektivitas ilimbah padat sebagai 

alat peraga pemasangan implant pada mahasiswi Kebidanan Poltekkes Kemenkes 

Medan.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas idapat idirumuskan imasalah idalam 

ipenelitian iini, iyaitu i: i“Apakah iada ipengaruh iinovasi alat peraga pemasangan 

implant terhadap keterampilan klinis mahasiswi kebidanan dipoltekkes kemenkes 

medan pada tahun 2024? 

C.      Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

            Untuk imengetahui iApakah iada ipengaruh iinovasi alat peraga pemasangan 

implant terhadap keterampilan klinis mahasiswi kebidanan dipoltekkes kemenkes 

medan pada tahun 2024? 

2. Tujuan Khusus  

1) Untuk mengetahui kesiapan mahasiswi dalam persiapan alat sebelum dan 

sesudah imelakukan iintervensi pemasangan implant.  

2) Untuk mengetahui kesiapan mahasiswi dalam penatalaksanaan sebelum dan 

sesudah imelakukan iintervensi ipemasangan implant.  

3) Untuk mengetahui pengaruh inovasi alat peraga pemasangan implant untuk 

keterampilan klinis pada mahasiswi kebidanan. 
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D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

     Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ireferensi ibagi iperpustakaan 

idi iPoliteknik iKesehatan iKemenkes iMedan, ikhususnya iJurusan iKebidanan 

idalam mata kuliah Pelayanan KB dalam Kebidanan terkait topik alat peraga 

pada pemasangan implant.  

2. Manfaat Praktik  

1. Bagi institusi 

     Setelah diketahui efektivitas pemanfaatan limbah padat sebagai alat peraga 

pada pemasangan implant kepada mahasiswi kebidanan, diharapkan idapat 

idimanfaatkan ioleh iinstitusi ipelayanan iuntuk idijadikan ibahan iguna 

imeningkatkan imutu ipelayanan ikebidanan ipada ikesehatan reproduksi . 

2. Bagi lahan praktik  

     Hasil penelitian iini idiharapkan ibisa imenjadi iacuan idalam imemberikan 

ipelayanan ikebidanan ipada mahasiswi terhadap kesehatan reproduksi dan hasil 

penelitian ini dapat diterapkan oleh lahan ipraktik iatau ikampus. 
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E. Keaslian iPenelitian i 

Tabel i1.1 

   Keaslian Penelitian  

No Peneliti dan 

judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Persamaan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

1  Pemanfaatan 

sampah 

sebagai alat 

peraga 

keterampilan 

bercerita fabel 

siswa di Smp 

N 7 Depok 

(Fachrur 

Rajabani 

Ridwan 2022).  

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif. 

Variabel 

dependen dan 

variabel 

independent.  

a. Sampel 

ipenelitian i 

b. Waktu 

ipenelitian i 

c. Lokasi i 

penelitian i 

2 i  Efektivitas 

model 

pemanfaatan 

limbah kulit 

durian dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir siswa 

SMA (Ghina 

Salsabila 

2023). 

Metode 

ipenelitian iini 

imenggunakan 

imetode iweak 

iekperimental 

idengan idesain 

ione igroup 

ipretest-

postest.  

Variabel 

dependen dan 

variabel 

independent. 

a. Sampel 

penelitian  

b. Waktu 

penelitian  

c. Lokasi 

penelitian 


